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MOTTO 

 

وُسْعَهَا إِّلاَ نفَْسًا لَلُّاٱ يكَُل ِّفاُ لاَ  ا 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
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Man Shabara Zhafirah 
Karena sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan 

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 
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EFFECT OF BIOINSECTICIDES EXTRACT AND FRACTIONS OF 

LIME LEAVES (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) ON HOUSE FLY 

MORTALITY (Musca domestica) 

 

Anggi Milenia Putri 

08041381924061 

 

SUMMARY 

House flies (Musca domestica) can be said to be vector animals that can 

spread disease and harm humans. Lime leaves are known to contain many 

secondary metabolite compounds including flavonoids, steroids, alkaloids, tannins, 

cardiac glycosides and limonoid compounds which can be used as bioinsecticides. 

This study aims to see the number of houseflies that died as a result of administering 

lime leaf extract and fraction bioinsecticides with different concentration 

treatments, changes in housefly morphology before and after being given lime leaf 

extract and fractions and the LC50 value of lime leaf extract and fraction 

bioinsecticides on death of houseflies within 24 hours. This research was carried 

out from March to August 2023. This research was carried out at the Biotechnology 

and Genetics Laboratory and the Animal Biosystematics Laboratory, Biology 

Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. 

This research used a completely randomized design (CRD), with 5 treatments and 

5 replications.  

The research data that has been explained uses the ANOVA test. If the 

results show that there is a real effect or the calculated F is greater than the F table, 

then the test is continued with the Duncan Test. The results of this research were 

that a concentration of 1% n-hexane fraction of lime leaves was able to kill 

houseflies with a mortality of 92%.There was a change in house fly morphology as 

indicated by damage to torn wings and stiff legs after application of lime leaf extract 

and fractions. The LC50 value of lime leaf extract is 0.557% and in the N-hexane 
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fraction the LC50 value is 0.545%, meaning that the LC50 value can kill 50% of the 

total house flies. 

Keyword : House flies, Bioinsecticide, Lime Leaves, Extract, N-Hexane Fraction 
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PENGARUH BIOINSEKTISIDA EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN JERUK 

NIPIS (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) TERHADAP MORTALITAS 

LALAT RUMAH (Musca domestica) 

 

Anggi Milenia Putri 

08041381924061 

 

RINGKASAN 

Lalat rumah (Musca domestica) dapat dikatakan sebagai hewan vektor yang 

dapat menyebarkan penyakit dan merugikan manusia. Daun jeruk nipis diketahui 

mengandung banyak senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, steroid, 

alkaloid, tanin, cardiac glikosida, dan senyawa limonoid yang mampu dijadikan 

bioinsektisida. Penelitian ini bertujuan untuk melihat jumlah lalat rumah yang mati 

akibat dari pemberian bioinsektisida ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis dengan 

perlakuan konsentrasi yang berbeda, perubahan morfologi lalat rumah sebelum dan 

sesudah diberikan ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis dan nilai LC50 bioinsektisida 

ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis terhadap kematian lalat rumah selama 24 jam. 

Penelitian ini telah dilakukan mulai bulan Maret sampai dengan Agustus tahun 

2023. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi dan Genetika dan 

Laboratorium Biosistematika Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan.  

Data hasil penelitian yang telah diperoleh dianalisis menggunakan Uji 

ANOVA. Jika pada hasil menunjukkan adanya pengaruh nyata atau F hitung lebih 

besar dari F tabel, maka pengujian dilanjutkan dengan Uji Duncan. Hasil dari 

penelitian ini yaitu dengan konsentrasi 1% fraksi n-heksan daun jeruk nipis mampu 

membunuh lalat rumah dengan mortalitas sebesar 92%. Terjadi perubahan 

morfologi lalat rumah yang ditunjukkan dengan kerusakan pada sayap yang sobek, 

dan kakinya yang kaku setelah diaplikasikan ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis. 

Nilai LC50 dari ekstrak daun jeruk nipis adalah 0.557% dan pada fraksi N-heksan 
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didapatkan nilai LC50 sebesar 0.545% artinya nilai LC50 tersebut sudah dapat 

membunuh 50% dari total lalat rumah. 

Kata Kunci : Lalat rumah, Bioinsektisida, Daun Jeruk Nipis, Ekstrak, Fraksi N-

Heksan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Lalattrumahhdapat dianggap sebagaiivektorrpenyakittyangdapat menularkan 

penyakittdan menimbulkan kerugian bagi manusia. Oleh karena itu, lalat rumah 

dapat dianggap sebagai hama dalam bidang medis. Lalat rumah tinggal di tempat 

yang kotor dan menjadi sumber penyakit karena membawa patogen, bakteri, telur, 

larva cacing dan protozoa. Menurut Vazirianzadeh et al. (2008), lebih dari 100 

patogen yang berhubungan dengan lalat rumah dapat menyebabkan penyakit pada 

hewan dan manusia, termasuk disentri basiler, kolera, tifus, antraks, TBC, 

ophtalmia, diare infantile, cacingan, parasit dan protozoa. 

Pengendalian dan pemberantasan lalat rumah hingga saat ini masih 

menggunakan insektisida sintetik, hal ini karena di nilai paling praktis dan efisien 

dalam hal pengendalian vektor. Namun, penggunaan insektisida sintetik yang tidak 

terkontrol akan mengakibatkan banyak masalah serius, seperti resistensi serangga, 

memiliki efek membahayakan bagi serangga yang bukan targetnya, tidak mudah 

terdegradasi, selain itu juga manusia, hewan, dan lingkungan juga dapat terpapar 

dari penggunaan insektisida sintetik (Sari et al. 2017). Walaupun demikian 

masyarakat masih menggunakan insektisida sintetik karena dianggap cepat dan 

mudah dalam membunuh serangga. Sehingga diperlukan cara alternatif 

pengendalian lalat rumah yang alamiah dan ramah lingkungan yaitu dengan 

menggunakan insektisida nabati. 
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Penggunaan insektisida nabati adalah pilihan tepat dan efektif selain mudah 

ditemukan di alam juga tidak memberikan dampak negatif bagi lingkungan. 

Insektisida nabati diartikan sebagai insektisida yang terbuat dari tanaman 

digunakan sebagai bahan pengendali alamiah, karena mengandung bahan (bioaktif) 

yang toxic untuk membunuh serangga, tidak mencemari lingkungan dan dapat 

terurai di alam dikarenakan terbuat dari bahan alamiah (Sitompul, 2014). Tanaman 

daun jeruk nipis diketahui berpotensi sebagai bioinsektisida nabati.  

Daunnjerukknipissdiketahuiimengandunggbanyakksenyawaametabolittseku

nderrdiantaranya flavonoid. Menurut Tomotake et al. (2006) mengungkapkan 

bahwa flavonoid memiliki kandungan senyawa anti kanker dan antioksidan. Selain 

itu dapat juga mengobati pilek, demam, sakit tenggorokan, sinusitis, bronchitis serta 

asma (Khan et al. 2012). Daun jeruk nipis dilaporkan dapat mengendalikan 

nyamuk, kecoa dan lalat rumah (Ezeonu et al. 2001). Adrianto (2018) menyebutkan 

bahwa daun jeruk nipis berupa alkaloid, steroid, flavonoid, tanin, cardiac glikosida 

serta senyawa limonoid yang berpotensi sebagai penolak serangga (repellent), 

racun perut, zat toksik, larvasida, anti mikroba, zat pengatur tumbuh, serta 

penghambat reproduksi pada serangga sehingga daunnjerukknipissbisa digunakan 

sebagai bahan alami bioinsektisida nabati.  

Kemampuan ekstrak daun jeruk nipis sebagai bioinsektisida nabati telah diuji 

pada larva AedessaegyptiiinstarrIIIiEkstrakkdaunnjerukknipissmampu membunuh 

larva Aedess aegyptii sehingga menimbulkan kematian dengan LC50 sebesar 2,197 

ppm. Larva nyamuk Aedes aegypti mengalami kerusakan berupa kepala lepas, kulit 
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eksoskeleton lepas, abdomen transparan, saluran pencernaan berisi ekstrak, dan 

bulu lateral pada abdomen lepas (Adrianto, 2018). 

Penelitian dilakukan oleh Sakan (2022) dengan judul Pengaruh Ekstrak 

Metanol Air Chromolaena Odorata Terhadap Mortalitas Larva Lalat Musca 

Domestica. Penelitian ini dilakukan dengan menyemprotkan larva lalat pada kapas 

yang diberi pakan. Hasil yang diperoleh dari perlakuan C. odorata dengan ekstrak 

methanol air tidak ada pengaruh nyata pada kematian larva lalat instar III. Namun 

nilai persentase angka kematian larva pada masing-masing ekstrak mengalami 

peningkatan dan mempunyai perbedaan yaitu masing-masing sebesar 22%, 33%, 

36% dan larutan sabun 10% sebesar 43%. 

Penelitian dilakukan Putri (2019) tentang Efektivitas Ekstrak Daun Pandan 

Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) sebagai Insektisida Terhadap Lalat Rumah 

(Musca domestica) menunjukkan hasil angka mortalitas lalat rumah tertinggi 

berada di konsentrasi 15% atau setara dengan 13 lalat rumah, hasil analisa probit 

LC50 adalah 90. 8657<1000 ppm. Oleh karena itu, ekstrak aromatik daun pandan 

dapat dijadikan insektisida untuk membunuh lalat rumah.  

Pengendalian lalat rumah dengan insektisida sintetik umumnya dilakukan 

terhadap lalat dewasa. Pada saat hinggap dipermukaan atau tempat kotor. Lalat 

merupakan vektor penyakit sehingga penggunaan insektisida ada pada lalat dewasa. 

Menurut Sakan (2022), keberadaan populasi lalat dewasa yang padat akan 

mengakibatkan akan sulit dikendalikan. Sehingga akan menimbulkan 

ketidaknyamanan terhadap lingkungan sekitar.  
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Sehubungan dengan uraian di atas, jelas bahwa penelitiannmengenai 

pengaruhhekstrakkdan fraksi daunnjerukknipissterhadap mortalitas lalat rumah 

belum pernah dilakukan. Maka dari itu perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut 

untuk megendalikan populasi lalat rumah. Karena lalat menganggu kenyamanan 

dan dianggap sebagai hewan vektor yang dapat membawa, serta menularkan 

penyakit bagi kesehatan manusia. Daun jeruk nipis dipilih karena mudah 

ditemukan, jumlahnya yang melimpah dan memiliki kandungan senyawa kimia 

yang berpotensi dapat membunuh lalat rumah.  

 

1.2.Rumusan Masalah   

1. Berapakah jumlah lalat rumah yang mati (mortalitas) akibat dari pemberian 

bioinsektisida ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis dengan perlakuan 

konsentrasi yang berbeda?  

2. Apakah ada perubahan morfologi lalat rumah sebelum dan sesudah diberikan 

ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis? 

3. Berapakah nilai Lethal consentration (LC50) bioinsektisida ekstrak dan fraksi 

daun jeruk nipis terhadap kematian (mortalitas) lalat rumah? 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Untuk menghitung jumlah lalat rumah yang mati (mortalitas) akibat dari 

pemberian bioinsektisida ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis dengan 

perlakukan konsentrasi yang berbeda. 

2. Untuk mengamati perubahan morfologi dari lalat rumah sebelum dan sesudah 

diberikan ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis. 
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3. Untuk menghitung nilai Lethal Concentration (LC50) ekstrak dan fraksi daun 

jeruk nipis terhadap mortalitas lalat rumah. 

1.4.Manfaat Penelitiann 

Penelitianniniidiharapkan bisa memberikan informasiitambahan mengenai 

kemampuan ekstrak dan fraksi daun jeruk nipis sebagai bioinsektisidaauntuk 

mengendalikan lalattrumah. Selain itu diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

menggali kemampuan daun jeruk nipis sebagai insektisida nabati.  
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